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1.1 Latar Belakang Masalah
Pendapatan Asli Daerah (PAD} menentukan sejouh mana upaya daerah untuk
melaksanakan otonomi deerah dengan baik dan bertanggung jawab. Terwujudnya otonomi

daerah menciptakan eitra positif bagi daerah yang memiliki potensi sumber daya alam. Namun,

n yang dihasilkan oleh sustu

daerah berdasarkan peraturan daersh yang diatur dengan undang-undang. PAD merupakan
perwujudan dari prinsip desentralisasi dan merupakan salah satu sumber pendapatan daerah,
Menurut (Firdausy, 2018) PAD adalah pendapatan vang berasal dan sumber-sumber lokal
semakin besar peran PAD dalam stniktur keuangan daerah, maka akan semakin banyak dana
daerah vang tersedia untuk melaksanokan kegiatan pembangunan daerah.



Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak
Daerah dan retribusi daerah, PAD merupakan sumber dana daersh yang berasal dari daerah
meliputi pajak daersh.retribusi daerah, sset terpisah dan lam-lain PAD yang sah PAD di
Indonesia berbeda-beda di setiap daerah, seperti perbedoan kenaikan pajak doerah, retribusi
daerah dan hasil mengelola daerah. Upava agar meningkatkan PAD adalah dengan
memaksimalkan potensi industri pariwisata, Melalui program-program pembangunan dan
peningkatan  potensi sumber daya pariwissta daemb harus  berkontribusi  terhadap
pembangunan ckonomi, Pengembangail industei pariwissta mieliputi aspek sosial budaya,
ekonomi dan politik (Sari. 208K

Pariwisata yang dikembangkan dengan baik akan membenikan dempak positif bagi
wisatawan dan masyarakat yang dilayaninya melalu manfast ekonomi yang dibawanya ke
tempat-tempal wisata. Diengan meningkatnya pendapatan, pemerintah mmn dan
menyedinkan fasilitas untuk kepentingan bersama wisatawan dan penduduk lokal {Punkkasari
2018}, Banyok alisan mengapa provins: Bali menjadi kondidat destinasi knrenst ada banyak
lembaga pendukung penting seperti.banyaknya hotel berbintang dengan p-ul;jlumn prima,
ballroom, fuang pameran, serta berbagal pilikan rekreasi (Rahayu 20200 Tabel di bawah ini
menunjukkan jumiah wisatawan yang masuk ke Indonesia melalui jalur adara dan lout dari
tahun 2017 hingga 2021,

Tabel 1.1

Jumlah Kunjungan Wisatawan Tertinggi di Indonesta
Melalul Jalur Udara dan Jalur Laut Tahun 2017-2021

Jalur Udara 2017 2018 2019 2020 021
Ngurah Rai 5682.248 | 6.025.760 | 5.787.835 1,059.198 43
Soekarno-Hatta 2.749.321 1814586 | 2.244.233 435,139 119.063
luanda 247.166 320.529 230.107 35.035 689

Jalur Laut 2017 2018 2019 2020 2021
Batam 1.564.717 1.887 284 1.813.528 295,336 2.582
Tanjung Uban 371.592 522.399 504,134 64.896 259
Tanjung Pinang 117.882 140.603 160.096 21.657 154

Sumber ; Bodaon Pusot Statistik {APS] 2021




Tabel diatas menunjukan hahwa pada tahun 2017-2020 jumlah kunjungan wisatawan
vang melalau jalur udara terbesar adalah Ngurah Ra dibandingkan dengan Sockarno Hatta
dan Juanda. Namun pada tahun 2021 jumlah kunjungan jalur udara terbesar adalah Soekarno-
Hatta. Sedangkan jumlah kunjungan wisatawan jalur laut pada tshun 2017-2021 yang besar
adalah Batam dibandingkan dengan Tanjung Uban dan Tanjung Pinang.

Apabila melihat PAD yang berada di Provinsi yang berada di pulau Jawa dan Bali dari

tahun 2017 hingga 2021, terify AD Bali relatif rendsh. Dibandingkan dengan
provinsi di Jawa (keme | enddapatan Asli Daerah (PAD)
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Data diatas menjelaskan bahwa PAD Bali dari tabun 2017 hingga 2021 lebih rendah
dibandingkan provinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, dan DKI Jakara yang setiap
tahun meningkat. Sedangkan untuk PAD 2017-2021 tertinggi adalah DKI Jakarta. PAD di
Provinsi Bali relatif rendah dibandingkan dengon PAD vang berada di Provinsi Jowa. Setiap
provinsi di Bali memiliki PAD yang berbeda untuk setiap daerah. Hal ini disebabkan karena

perbedaan pajak doerah, retribusi daerah, kinerja daerah. dan kinerja pengelolaan kekayaan



daerah. Hal inilah yang menjadi penyebab perbedaan tingkat PAD antara provinsi dan kota di
Bali. Di bawah ini adalah grafik PAD Kabupaten dan Kota Bali dari tabun 2017 hingga tahun
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Banyak wisatawan datang ke provinsi Bali tidak hanya untuk menikmati kotanya tetapi juga
untuk menikmati pesonanva, Maka banyak wisatawan yang datang di Provinsi Bali untuk
menikmati wisata yang unik dan menarik.

Ketersediaan sejumlah hotel sangat mendukung untuk memberikan pelayanan kepada
para wisatawan. Dengan meningkatnya jumlah wisatawan membuat jumlah hotel menjadi
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sangat diperlukan. Tentunya pelayanan yang batk dan hotel yang lengkap tidak akan
mengecewakan pengunjung ketika mencari terpat untuk beristirahat don sekaligus tidak akan
menyulitkan pengunjung untuk mencari hotel. Selain itu juga biro perjalanan pariwisata sangat
diperlukan untuk membantu wisatawan dalam menikmati obyek wisata. Dengan adanya biro
perjalanan wisata bisa memberikan penjelasan terkait obyek wisata kepada pengunjung agar
pengunjung mengetahui obyek wisata tersebut.

Berdasarkan penelitian (Arraniry, 2018}, jumlshhotel berpengaruh positif signifikan
terhadap PAD. Secara_uium orel ddalsh ahi atiia, badan yang menyediakan
akomedasi, biasan

ninnyn yeng dikelols dan dimiliki oleh pihak yang sama tidak te
an, Selain itu, hotel adalah akomodasi yang memiliki bek
mum dalam jangka waktu tertentu don menyajikon makanan dan
minuman kepada tamu (Hurdawaty 2018).
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Gambar 1.3 Jumlah Hotel Kabupaten dan Kota di Provinsi Bali 2017-2021
Sumber - Badan Pusat Statistik (BPS) 2021



Dari grafik diatas bisa dilihat jumiah hote! di setiap Kabupaten dan Kota Bali pada
tohun 2017-2021. Kabupaten Badung memiliki hotel lebih banyak dibandingkan dengan
Kabupaten Jembranan, Tabanan, Gianyar, Klungkung.Bangli, Karangasem. Buleleng dan Kota
Denpasar. Sedangkan yang tidak memiliki hotel adalah Kabupaten Bangli. Kabupaten Badung
memiliki jumlah hotel banyak karena Kabupaten Badung ini memiliki jumlah objek wisata

yang lebih banyak karena Kabupaten Badung yang memiliki berbagai macam jemis objek
alam dan satwa, dan wisato spiritual. Jumish objek wisata di knbupaten Badung ini dapat

wisata, mulai dari wisata.g

ingkutkan jumlah wisataWan yang berkunjung ke Bali terutami di Kabupaten Badung yang
Agustina, 2020).

it Undang-Undang
sebuah usaha yang
gars wisata yang secara fungsi

Biro pariwisata sangat memudshkan dalim melayani wisatawan sehingga dapat
membantu mereka mengunjungi daerah yang ingin mereka kunjungi. Hal ini berdampak besar
bagi perkembangan pariwisata di Bali. Berikut ini adalsh grafik jumlah biro perjalanan di
provinsi dan kota di Bali dari tahun 2017 hingga 2021,



T3
230
I3
00
13

130
173
100
73
30
P
* [ Eab [
i e
ar

n produk wisata, (2) strategi
peningkatan promosi. (3) strategi peningkatan sumber dayn manusia. (4) strategi
pengembangan segmentasi pasar, (5) strategi peningkatan produk dan jusa. Saran yang dapat
diberikan untuk Tour and Travel yaitu memperbaharui informasi tentang kemasan paket wisata

yang menarik, tampilan website yang menank. menyediakan sarmna dan prasarana vang baik,

mengkemas paket wisata dalam bentuk brosur yang lebih variatif, mempercepat proses

pemesanan paket wisata dan kualitas pelayanan dari Tour and Travel yang selama ini sudah
T



baik perlu dijaga dan ditingkatkan lagi. Dengan adanya strategi pemasaran yang tepat maka
menyebsbkan biro perjalanan pariwisata banyak peminatnya.

Berdasarkan penelitian (Widiyanti 2017) jumlsh restoran berpengaruh positif dan
signifikan terhadap PAD di sektor pariwisate. Restoran adalah fasilitas yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan pengunjung. Selanjutnya, restoran merupakan salah satu terpenting yang
dibutuhkan wisatawan saat berwisats di kawasan wisata uniuk memenuhi kebutuhan
pokoknya. Dengan demikian, jika kebutuhan Wisata¥an terpenuhi, mereka akan senang
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Giambar 1.5, Jumlah Restoran sl Bali tahun 20017-2021

Boofan Prisat Sferistik (8 "Ttrfjj -

Berdasarkan grafik diatas balwa jumlah restoran Kabupaten dan Kota di Provinsi Bali

pada tahun 2017-2021 bahwa yang memiliki restoran lebih sedikit adalah Kabupaten Bangli
dibandingkan dengan Kabupaten lsinnya yang berada di Provinsi Bali. Sedangkan untuk
Jumlah restoran yang lebih banyak adalah Kabupaten Badung dibandingkan dengan Kabupaten
lainnya yang berada di Provinsi Bali.



PAD Provinsi Bali relatif rendah dibandingkan dengan Provinsi yang berada di Pulau
Jawa. Penelitian ini perlu dilakukan untuk melihat pengaruh pariwisata terhadap PAD
Kabupaten dan Kota di Provinsi Bali. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih
mendalam terkait pengaruh pariwisata terhadap PAD Kabupaten dan Kota di Provinsi Bali.
1.1 Rumusan Masalah
PAD Bali dari tahun 2017 hingga 2021 lebih rendah dibandingkan provinsi Jawa Tengah,

Jawa Timur, Jawa Barat, dan DK

I. Untuk mengetahui pengaruh jumish hotel terhadap Pendapatan Asli Daersh (PAD)

Kabupaten dan Kota di Provinsi Bali?

2. Untuk mengetahui pengaruh biro perjalanan pariwisata terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Kabupaten dan Kota di Provinsi Bali?

3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah restoran terhadap Pendupatan Ash Daerah (PAD)
Kabupaten dan Kota di Provinsi Bali?



L3 Manfaat Penelltlan
Penulis mengharapkan penelitian ini memberikan manfaat bagi pihak yang

berkepentingan, secara jelas manfaat penelitian ini dijsbarkan sebagai berikut:

L3.1 Manfaat Akademist

I. Penclitian ini diharapkan dapat digunakan scbagai salsh satu referensi tambahan dalam

bidang ilmu Fkonomi Kreatif, terutama dalam segi pengembangan pariwisata,

. 'd.l-l'lﬂl'ﬂ]]h.ﬂ bisa mjﬂj]k,l]l nertimba

terdirt dari:
BAB [ PENDAHULUAN

Pada bab ini menyajikan latar belokang masalah, rumusan masalah, wjuan dan manfast
pemikirannys. Rumusan masalah adalsh pernyatasn situasi atau femomena yang perlu
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dipecahkan dengan penelitian. Tujuan dan manfaat perelitian menunjukkan hasil yang ingmn
dicapai melalui proses penelition. Sistem huruf menggambarkan deskripsi singkat dar masing-
masing bab dari pekerjaan.
Bab 11 Tinjouan Pustaka

Bab ini menjelaskan latar belakang teoritis dan pekerjaan sebelumnya, kerangka konseptual
dan asumsi. Penelitian sebelumnya adalah penelitian.yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya

yang terlibat dalam penclifianii, Kerangkskonseptual dalah disgram yang dibuat untuk

dari tinjaan pugdRROR

Bab 111 Metodologi
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subjek penelitian, jenis

yang dig

Bab IV Analisis da

sarkan hasil pmgcﬂnhm
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